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ABSTRAK 
  

Amelia Indra (2014) :  Industri Dakak-Dakak Di Kecamatan Pariangan 
Kabupaten Tanah Datar. Program Studi Pendidikan 
Geografi. Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. 
Universitas Negeri Padang. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang (1) proses produksi 
industri dakak-dakak,(2) faktor-faktor produksi yangmempengaruhi industri 
dakak-dakak, (3) pemasaran industri dakak-dakak di Kecamatan Pariangan 
Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah “Penelitian Deskriptif Kuantilatif” subjek 
penelitian ini adalah  para pengusaha dan instansi terkait. Teknik analisis data 
dilakukan melalui Analisis Deskriptif dengan melihat kecendrungan dari 
masing-masing variabel,data yang dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara (data primer) yakni proses produksi dakak-dakak. Dan kemudian 
di analisis secara kualitatif dengan 3 jalur analisi yaitu (1) reduksi data (2) 
display data (3)  penarikan kesimpulan, dan data yang sifatnya kuantitatif akan 
dianalisis melalui analisis tabulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam proses produksi dakak-
dakak antara industri yang satu dengan yang lainnya sama, tapi berbeda dalam 
segi rasa karena bahan baku yang dipakai tiap-tiap industri ada yang berbeda, 
dan dalam proses produksi dakak-dakak, alat yang dipakai masih 
menggunakan alat tradisonal yaitu dari tempurung kelapa dakak-dakak di 
Kecamatan Paringan tetap menjadi unggulan hal tersebut di latar belakangi 
oleh rasa dakak-dakak di Kecamatan Pariangan yang khas dan adanya jenis 
dakak-dakak dalam berbagai rasa dan dakak-dakak ini hanya di produksi di 
daerah Batusangkar saja, khususnya Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah 
Datar (2) dilihat dari faktor produksi terdapat kendala dalam memperoleh 
modal, memperoleh tenaga kerja. (3) dilihat dari segi pemasaran industri 
dakak-dakak di Kecamatan Pariangan cukup lancar dapat dilihat dari beberapa 
industri yang bisa memasarkan sampai diluar Kecamatan Pariangan.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kegiatan ekonomi suatu daerah secara umum dapat digambarkan 

melalui kemampuan daerah tersebut menghasilkan barang dan jasa yang 

diperlukan bagi kebutuhan hidup masyarakat yang diindikasikan dengan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).PDRB merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu wilayah dalam 

suatu periode tertentu. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan 

jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi  

PDRB Kabupaten Tanah Datar ditopang oleh sektor pertanian, jasa, 

perdagangan dan industri. Sektor pertanian memberikan kontribusi paling 

besar terhadap PDRB Kabupaten Tanah Datar yakni 37,79 % pada tahun 

2010. Selanjutnya sektor jasa memberikan kontribusi sebesar 17,12%, sektor 

perdagangan 12,50% dan sektor industri 11,76% (Sumber: BPS Kabupaten 

Tanah Datar).Sektor-sektor lain yang mempengaruhi perekonomian kabupaten 

Tanah Datar yaitu pertambangan, listrik dan air, angkutan dan komunikasi, 

serta persewaan dan jasa pemerintah, akan tetapi kontribusi sektor ini tidak 

terlalu besar. 

Selain sektor pertanian, PDRB Kabupaten Tanah Datar juga ditopang 

oleh sektor industri.Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan 

bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi, barang jadi yang 

memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.(Sumber:  

1 
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http://organisasi.org yang diakses pada tanggal 13 Mei 2012). Hasil 

industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.Misalnya 

indutsri makanan yang menghasilkan makanan yang siap dimakan, atau 

seperti industri pembuatan sepatu yang menghasilkan sepatu siap 

pakai.Sedangkan dalam bentuk jasa dapat berupa industri yang bergerak 

dibidang transportasi, kesehatan dll. 

Industri di Kabupaten Tanah Datar didominasi oleh industri kecil 

seperti tenunan pandai sikek yang terdapat di Kecamatan X Koto, kopi bubuk 

di Kecamatan Pariangan dan Lima Kaum, kerupuk ubi, kerupuk kulit, 

anyaman lidi, gula aren, gula tebu dan dakak-dakak yang terdapat di 

Kecamatan Pariangan. 

Umumnya industri kecil yang berkembang di Kabupaten Tanah Datar 

adalah hasil olahan dari produk pertanian.Seperti kopi bubuk, kerupuk ubi, 

gula, kacang rendang dan dakak-dakak di Kecamatan Pariangan.Sehingga ada 

keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor industri yang diharapkan 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan 

meningkatkan peluang kesempatan kerja, dan juga mengembangkan UMKM 

yang berada di Kabupaten Tanah Datar. 

Menurut UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM), usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
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atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU No.20 

Tahun 2008. 

Industri kecil dan kerajinan rumah tangga merupakan suatu usaha 

keterampilan yang mengandung nilai ekonomi, budaya, dan seni.Selain  itu 

industri kecil dan kerajinan rumah tangga dapat menjadi sumber penghasilan 

pokok bagi masyarakat sehingga lapangan kerja semakin luas dan menunjang 

pembangunan serta dapat memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. 

Pembangunan industri kecil dan rumah tangga diarahkan untuk lebih 

meningkatkan pendapatannya antara lain, melalui penyempurnaan 

produktivitas dan perbaikan produksi non migas Indonesia (Departemen 

Perindustrian, 2004: 33).   

Akhir-akhir ini pemerintah pusat maupun pemerintah daerah berusaha 

menggalakkan produktivitas usaha industri kecil dan rumah tangga melalui 

penyuluhan-penyuluhan dan pameran-pameran.Mengingat peran industri 

dalam pembangunan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, serta 

menciptakan peluang kerja yang lebih besar.Sekarang ini industri merupakan 

pemasukan dan sumber keuangan daerah yang perlu diperhitungkan oleh 

pemerintah daerah. 

Salah satu usaha kecil yang ada di Kecamatan Pariangan adalah 

indusrti dakak-dakak. Dakak-dakak adalah jenis makanan yang dibuat dari 

beras, bawang merah, daun bawang dan garam, serta memiliki cita rasa yang 

khas dan tidak menggunakan bahan pengawet. 
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Dakak-dakak tidak hanya digunakan sebagai oleh-oleh khas dari 

Kecamatan Pariangan tetapi juga sebagai makanan tradisi.Pertama bagi kaum 

ibu-ibu,dakak-dakak dijadikan isi jinjingan atau rantang pada saat 

mengunjungi kerabat di bulan puasa dan lebaran. Kedua bagi pasangan yang 

baru menikah, dakak-dakak dijadikan sebagai kue untuk mengunjungi mertua 

(Haluan,2013). Dakak-dakak merupakan makanan khas yang harus 

dilestarikan dan dikembangkan, sebab apabila dilihat dari pemasaranya dakak-

dakak cukup diminati oleh masyarakat yang berkunjung ke daerah tersebut 

karena merupakan ciri khas daerah. 

Selain itu keberadaan industri dakak-dakak juga membawa dampak 

yang positif terhadap masyarakat sekitar, Salah satunya dapat mengurangi 

pengangguran, karena usaha dakak-dakak ini membutuhkan tenaga kerja yang 

mampu bekerja untuk memproduksi dakak-dakak. Usaha dakak-dakak 

merupakan indutstri tradisional yang pembuatannya masih menggunakan cara 

tradisonal dan pekerjaannya secara manual, sehingga dalam proses produksi 

memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak dan hal ini merupakan peluang 

untuk membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. 

Namun, dalam pengembanganya industri dakak-dakak di Kecamatan 

Pariangan mengalami kendala dalam faktor produksi terkait modal dan tenaga 

kerja. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan dengan ibu Fitra ( 

tanggal 18 november 2013) pemilik industri dakak-dakak, ibu Fitra 

menyatakan bahwa “ dalam industri yang ibuk jalani ini, ibuk mengalami 

kendala dalam tenaga kerja, tenaga kerja yang bekerja di tempat ibuk terlalu 

sedikit sehingga dalam proses produksi, dakak-dakak yangdihasil hanya 
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sedikit sedangkan untuk permintaannya banyak, jadi untuk saat sekraang ini 

ibuk sangat membutuhkan tenaga kerja agar bisa memenuhi permintaan 

pasar”. 

Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan ibuk Erni (tanggal 18 

November 2013)menyatakan bahwa “dalam menjalankan usaha sampai saat 

ini, ibu masih terkendala dalam memperoleh dan menyediakan modal, karena 

untuk memulai dan menjalankan usaha ini ibu butuh dana, akan tetapi ibu 

tidak pernah mendapatkan bantuan dari pihak manapun, kecuali pinjaman dari 

Banksedangkan untuk tempat ini saja ibuk masih ngontrak”. 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari kantor camat Kecamatan 

Pariangan jumlah industri dakak-dakak yang ada di Kecamatan Pariangan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1: Industri Dakak-dakak di Kecamatan Pariangan: 
No Nama industri dakak-dakak Tempat 
1. Dakak-dakak Dedeva Batu basa 
2. Dakak-dakak Bujang Sawah tangah 
3. Dakak-dakak Bungo Mayang Simabur  
4. Dakak-dakak Kurnia Simabur 
5. Dakak-dakak Kipas Simabur 
6. Dakak-dakak IIM Simabur 
7. Dakak-dakak Fitra Simabur 
8. Dakak-dakak Ni Mel Simabur  
9. Dakak-dakak Tri Saudara Tabek 
10. Dakak-dakak Dapur Mas Tabek 

Sumber:Kantor Camat Kecamatan Pariangan 2013 
 

Suatu usaha tidak mungkin dapat berjalan dengan lancar, apabila ada 

dari salah satu faktor-faktor produksi mempunyai kendala, sebab diantara 

faktor-faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain.  
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Dari permasalahan yang peneliti temukan dilapangan, peneliti tertarik 

untuk melihat tentang proses produksi, faktor-faktor yang mempengaruhi  

industri dakak-dakak dan pemasaran industri dakak-dakak di Kecamatan 

Pariangan.Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Industri 

Dakak-Dakak di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka masalah penelitian ini dapat di 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan bahan baku dalam industridakak-dakak? 

2. Bagaimana cara memperoleh bahan baku dalam industri dakak-dakak? 

3. Bagaimana  ketersediaan modal dalam industri dakak-dakak? 

4. Bagaimana kondisi tenaga kerja dalam proses produksi dakak-dakak? 

5. Bagaimana faktor  produksi dalam industri dakak-dakak? 

6. Bagaimana pemasaran industri dakak-dakak? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan 

masalah agar penelitian ini lebih terarah. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini meliputi: 1) proses produksi industri dakak-dakak,  2) faktor 

produksi dalam industri dakak-dakak dan 3) dan pemasaran industri dakak-

dakak di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses produksi industri dakak-dakak di Kecamatan Pariangan 

kabupaten tanah datar? 
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2. Bagaimana faktor produksi dalamindustri dakak-dakak di Kecamatan 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimana pemasaran industri dakak-dakak di Kecamatan Pariangan 

Kabupaten Tanah Datar? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, informasi dan 

menganalisis serta membahas mengenai: proses produksi industri dakak-

dakak, faktor produksi dalam industri dakak-dakak, dan pemasaran industri 

dakak-dakak. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program studi S1 pada 

Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 

tentang industri kecil dan pentingnya pentingnya perkembangan 

pemerataan kesempatan kerja. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi dinas perindustrian dan 

perdagangan dalam program meningkatkan perekonomian masyarakat. 

4. Penelitian ini akan memberikan gambaran sejauh mana tingkat konsisten 

industri dalam menjaga kestabilan tenaga kerja mereka sehingga 

bermanfaat bagi industri di dalam kebijaksanaan dan perkembangan 

industri selanjutnya. 

5. Sumbangan informasi bagi pemerintah, masyarakat dan pembaca tentang 

Industri Dakak-Dakak di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 


